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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terkait 

dengan  pembiasaan shalat dhuhur berjamaah terhadap peningkatan 

kedisiplinan siswa SMPN 10 dan SMPN 11 Kota Cilegon., dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tujuan dilaksanakan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah adalah 

supaya siswa terbiasa shalat tepat waktu, kemudian diharapkan pula 

siswa dapat menghargai waktu, yaitu setiap masuk waktu shalat maka 

siswa langsung mengerjakan shalat.Realisasi pembiasaan shalat 

dhuhur berjamaah sudah bagus, sebagian besar siswa  sudah 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah tepat waktu. Ada 

beberapakebijakan terhadap siswa jika tidak melaksanakan shalat 

dhuhur berjamaah, salah satunya berkurangnya nilai pelajaran agama. 

Dan bagi siswa yang selalu shalat berjamaah tepat waktu juga 

diberikan nilai tambah pada mata pelajaran agama. 

2. Terdapat beberapa kendala dalam pembiasaan shalat dhuhur 

berjamaah, di SMPN 10 dan SMPN 11 Kota Cilegon seperti mushalla 

yang kurang memadai, guru yang kurang memperhatikan pembiasaan 

siswa dalam hal sholat dzuhur berjamaah, dan siswa yang menunda-

nunda melaksanakan shalat sehingga mempengaruhi siswa yang lain. 

3. Terdapat pengaruh dari shalat dzuhur berjamaah terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa di SMPN 10 dan SMPN 11 Kota 

Cilegon, kebanyakan siswa berubah lebih baik setelah adanya 

pembiasaan shalat dzuhur berjamaah, dan siswa-siswa tersebut 

mendapat pembelajaran dari shalat dzuhur berjamaah, salah satunya 
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berpengaruh terhadap kedisiplinan 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa terdapat beberapa 

implikasi dari penelitian ini: 

1. Siswa SMPN 10 dan 11 Kota Cilegon terbiasa melaksanakan sholat 

sunnah rawatib qobliyah dan ba’diyah dzuhur. 

2. Siswa SMPN 10 dan SMPN 11 Kota Cilegon terbiasa shalat dzuhur 

berjamaah.di mushola/masjid. 

3. Peningkatan disiplin siswa SMPN 10 dan SMPN 11 Kota Cilegon 

semakin meningkat terutama dalam kegiatan belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) 

C.  Saran-saran  

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti mempunyai beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga Pendidikan Disekolah  

a. Hendaknya seluruh siswa/i SMPN 10 dan SMPN 11 Kota Cilegon 

selalu melaksanakan shalat sunnah rawatib qabliyah dan ba’diyah 

dzuhur dan shalat dzuhur berjamaah tepat waktu tanpa menunda-

nunda 

b. Baiknya semua guru SMPN 10 dan SMPN 11 Kota Cilegon  

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah bersama siswa supaya siswa 

mencontohnya, dan hal ini bisa dikatakan adalah salah satu bentuk 

pembiasaan dan keteladanan. 

c. Hendaknya mushala untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 

dan shalat sunnah rawatib  sedikit diperluas supaya siswa nyaman 

melaksanakan shalat berjamaah dan semua warga sekolah muat 

untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah sehingga dapat  

menjadi pembiasaan dan dapat meningkatkan kedisiplinan siswa 
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terutama pada mata pelajaran Pendidkan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAIBP). 

2. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian yang peneliti uraikan disini masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh sebab itu, peneliti berharap penelitian ini untuk 

kedepanya dapat diteliti kembali dan menjadikan penelitian ini sebagai 

rujukan bagi penelitian baru yang akan datang dan menjadi lebih 

sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


